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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perkembangan dan pengaruh sosial anak usia 5-6 tahun 

dalam penggunaan model pembelajaran make a match. Penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif (Quasi 

Eksperimen Design), menggunakan 2 kelas yaitu eksperimen dan kontrol. Jumlah populasi adalah 38 anak. 

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan total sampling yaitu mengambil seluruh populasi menjadi 

sampel. Instrumen penelitian ini menggunakan lembar observasi, teknik analisis data, menggunakan uji 

normalitas, homogenitas dan hipotesis. Hasil penelitian ini yaitu Pertama Perkembangan sosial anak usia 5-6 

tahun di TK Anugrah dibuktikan melalui observasi sebelum menggunakan model pembelajaran make a match 

pada kelas eksperimen diperoleh dengan nilai rata-rata 7,26 dengan nilai terendah 5, dan nilai tertinggi 9, 

modusnya 8, dan mediannya 8. Kemudian menggunakan model kelompok diperoleh dengan nilai rata-rata 

8,11 dengan nilai terendah 5 dan nilai tertinggi 12, modusnya 8, mediannya 8, dan simpangan baku 1,761.  2) 

Penggunaan model pembelajaran make a match terhadap perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun diperoleh 

dengan nilai rata-rata 17,53 dengan nilai terendah 15 dan nilai tertinggi 20, modusnya 18 dan mediannya 18. 

Jadi, perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun di TK Anugrah menggunakan model pembelajaran make a 

match sudah berkembang secara optimal, Kedua Terdapat pengaruh model pembelajaran Make A Match 

terhadap perkembangan sosial anak usia sebesar 0,05 didapat ttabel pada  diperoleh nilai thitung = 24.8969 

dengan taraf  dt 17 diperoleh nilai ttabel = 2,10982. Karena thitung>ttabel maka H0 : ditolak, Ha : diterima 

Kata kunci: Perkembangan sosial; Make A Match; Paud 

 

Abstract   
This study aims to determine the development and social influence of children aged 5-6 years in the 

use of the make a match learning model. The research used is quantitative (Quasi Experimental Design), using 

2 classes, namely experimental and control. The total population is 38 children. Sampling in this study used 

total sampling, namely taking the entire population as a sample. This research instrument uses observation 

sheets, data analysis techniques, using normality, homogeneity and hypothesis tests. The results of this study 

are: First, the social development of children aged 5-6 years in Anugrah Kindergarten is proven through 

observation before using the make a match learning model in the experimental class obtained with an average 

value of 7.26 with the lowest score of 5, and the highest score of 9, the mode is 8 , and the median is 8. Then 

using the group model, the average value is 8.11 with the lowest value 5 and the highest value being 12, the 

mode is 8, the median is 8, and the standard deviation is 1.761. 2) The use of the make a match learning model 

on the social development of children aged 5-6 years is obtained with an average value of 17.53 with the lowest 

score of 15 and the highest score of 20, the mode is 18 and the median is 18. So, the social development of 
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children aged 5-6 years in Kindergarten Anugrah using the make a match learning model has developed 

optimally, Second There is the effect of the Make A Match learning model on the social development of children 

aged 0.05, obtained ttable in , the value of tcount = 24.8969 with dt level of 17 obtained the value of ttable = 

2 ,10982. Because tcount > t table then H0 : rejected, Ha : accepted 

Keywords: Social development; Make A Match; Paud 

 

A. PENDAHULUAN  

Sosial anak mengalami perkembangan yang pesat, maka orang tua di rumah dan guru di 

sekolah berpengaruh kepada anak. Semua ini dasar utama pengembangan sosial dalam mencetak jati 

diri anak dengan nilai yang ada di lingkungan. Perilaku tersebut wajib dilakukan dalam 

kesehariannya, meliputi perilaku yang baik, jujur, disiplin, kemandirian, tanggung jawab, percaya 

diri, adil, kasih sayang terhadap sesama. 

Munculnya perilaku itu karena adanya dorongan, keinginan yang kuat dari seseorang. Faktor 

yang mempengaruhi perkembangan sosial menurut Femmi Nurmalitasari, hubungan anak dengan 

orang tua, anggota keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.(Femmi, 

Nurmalitasari,, 2015) Tidak sadar anak berbaur dan berinteraksi kepada sekitarnya. Perkembangan 

sosial didapat dari respon yang sehat dan kesempatan yang diberikan kepada anak. Dalam aktivitas 

bermain, anak mengembangkan sikap terhadap temannya. 

Guru harus mengerti pertumbuhan dan perkembangannya, guna membantu anak lebih cepat 

menstimulus perkembangan pada dirinya, sehingga guru mempersiapkan konsep pembelajaran 

dengan model pembelajaran yang menarik sesuai kebutuhannya untuk cepat merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan khususnya pada perkembangan sosial anak. Jika guru tidak dapat 

mengelola kelas dengan menggunakan model pembelajaran vakum dan tidak membuat anak belajar 

dengan aktif dan kreatif. Maka setiap perkembangan pada anak tidak berkembangan dengan baik.   

Model pembelajaran untuk sosial pada anak salah satunya model pembelajaran make a 

match. Make a match memiliki tujuan yang tinggi untuk membantu perkembangan anak, 

mengembangkan kognitif, sosial secara bersamaan. Keduanya penting untuk perkembangan diri 

anak. Penelitian Rahyuni pembelajaran Make a match mengutamakan penanaman kerja sama serta 

kemampuan berinteraksidengan media kartu bergambar. Model pembelajaran Make a Match adalah 

salah satu model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan karena anak akan mencari 

pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan, 

sesuai dengan prinsip pendidikan bahwa anak usia dini belajar melalui bermain (Rahyuni,2014) 

Peneliti akan melakukan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Make a 

Match yang jarang diaplikasikan guru di dalam kelas maupun di luar, agar terlihat sosial anak, 

menjadikan anak memiliki imajinasi dan kekreatifan yang baru di dalam dan di luar kelas. 
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Menjadikan anak tidak bosan dan jenuh ketika mengikuti pembelajaran yang berlangsung. Model 

pembelajaran make a match ini diinginkan untuk meningkatkan sosial anak serta membawa 

perubahan pembelajaran yang menarik bagi anak, dimana model pembelajaran make a match 

memancing anak untuk lebih kreatif, mandiri serta berkarya dan ada peningkatan pada hasil 

sebelumnya.  

 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design. Quasi Experimental .(Maisarah, 

2019). Pada penelitian Quasi Experimental menggunakan tipe Non-equivalent Control Group 

Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B (Usia 5-6 tahun) sebanyak 38 

orang anak yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas B1 terdiri dari 19 anak, dengan jumlah laki-laki 

sebanyak 9 orang dan perempuan 10 orang serta kelas B2 terdiri dari 19 anak, dengan jumlah anak 

laki-laki 9 orang dan perempuan 10 orang. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan Observasi. Hasil data di analisis secara deskriptif kemudian disajikan dalam bentuk 

daftar distribusi frekuensi beserta grafiknya. Selanjutnya melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis dengan teknik analisis data yang digunakan adalah statistik inferensial. Untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan dengan Uji-t. 

 

C. HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi. 

Lembar observasi yang telah disusun digunakan untuk mengamati data perkembangan 

sosial anak. Pada saat kegiatan berlangsung di observasi dengan menggunakan 

instrumen yang telah disiapkan. Untuk mengetahui gambaran tentang karakteristik data 

dan hasil observasi yang dilakukan pada kegiatan tersebut. Kelas eksperimen berjumlah 

19 anak dan kelas kontrol berjumlah 19 anak. Penelitian menggunakan model 

pembelajaran make a match pada kelas eksperimen. Sebelum diadakan penelitian 

terlebih dahulu dilakukan pre test atau tes awal. Tujuannya untuk mengetahui 

perkembangan sosial anak menggunakan model pembelajaran make a match.  

 

a. Hasil observasi perkembangan sosial anak menggunakan model pembelajaran 

bank make a match di TK Anugrah Medan 
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Tabel 1. Hasil observasi perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan 

model pembelajaran make a match pada kelas eksperimen 

No Kelas Eksperimen 

Pre Test (Y1) 

Kelas Eksperimen 

Post Test (X1) 

E1 5 15 

E2 5 15 

E3 5 15 

E4 5 16 

E5 6 16 

E6 6 16 

E7 7 17 

E8 7 17 

E9 7 17 

E10 8 18 

E11 8 18 

E12 8 18 

E13 8 18 

E14 8 20 

E15 9 20 

E16 9 19 

E17 9 19 

E18 9 19 

E19 9 20 

Jumlah 138 333 

Rata-

rata 

7.26 17.53 

Modus 8 18 

Median 8 18 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa hasil observasi perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun 

sebelum menggunakan model pembelajaran make a match pre test di kelas eksperimen 

dengan memperoleh nilai rata-rata 7.26 dengan nilai terendah 5 dan nilai tertinggi 9, 

modusnya 8, dan mediannya 8. Kemudian hasil observasi dengan menggunakan model 

pembelajaran make a match serta post test di kelas eksperimen dengan memperoleh rata-

rata 17.53 dengan nilai terendah 15 dan nilai tertinggi 20, modusnya 18 dan mediannya 18.  
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Tabel 2. Hasil observasi perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan 

model pembelajaran kelompok pada kelas kontrol 

No Kelas Kontrol 

Pre Test (Y1) 

Kelas Kontrol 

Post Test (X1) 

K1 5 6 

K2 5 5 

K3 5 6 

K4 5 6 

K5 5 7 

K6 6 7 

K7 6 7 

K8 7 8 

K9 7 8 

K10 7 9 

K11 7 8 

K12 7 8 

K13 8 9 

K14 8 9 

K15 8 10 

K16 9 9 

K17 9 10 

K18 9 10 

K19 9 12 

Jumlah 132 154 

Rata-rata 6.95 8.11 

Modus 5 8 

Median 7 8 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa hasil observasi perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun 

sebelum menggunakan model pembelajaran kelompok pada kelas kontrol pre test diperoleh 

dengan nilai rata-rata 6.95 dengan nilai terendah 5 dan nilai tertinggi 9, modusnya 5 dan 

mediannya 7. Kemudian post test pada kelas kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran kelompok diperoleh dengan nilai rata-rata 8.11 dengan nilai terendah 5 dan 

nilai tertinggi 12, modusnya 8 dan mediannya 8. 

 

b. Nilai Pre Test Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun Kelas Eksperimen 

Dan Kelas Kontrol 

Dari hasil  pre test di atas, diperoleh nilai rata-rata perkembangan sosial anak usia 

5-6 tahun pada kelas eksperimen adalah 7.53, sedangkan nilai rata-rata 

perkembangan sosial anak pada kelas kontrol adalah 6.95. Ternyata dari 
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pengujian nilai pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan kelas yang 

berbeda memiliki perkembangan awal yang sama (normal). Berikut adalah 

ringkasan hasil pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Pre Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Statistika Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

1 N 19 19 

2 Jumlah Skor 138 132 

3 Rata-rata 7.26 6.95 

4 S.Baku 1.522 1.508 

5 Varians 2.19 2.16 

6 Maksimum 9 9 

7 Minimum 5 5 

Dari informasi yang disajikan dalam tabel di atas dapat dilihat kelas ekperimen dan kelas 

kontrol dalam hal perhitungan statistika pre test sebelum diberikan perlakuan yang berbeda. 

Berikut diagram perhitungan statistika pre test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

Gambar 1 Diagram Data Pre Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Rata-rata S.Baku Varians

Kelas Eksperimen 7,26 1,522 2,19

Kelas Kontrol 6,95 1,508 2,16
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c. Nilai Post Test Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun Pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Dari hasil  post test di atas, diperoleh nilai rata-rata perkembangan sosial 

anak usia 5-6 tahun pada kelas eksperimen adalah 17.79, sedangkan nilai rata-

rata perkembangan sosial anak pada kelas kontrol adalah 8.21. Ternyata dari 

pengujian nilai post test kelas eksperimen dan kelas kontrol telah memiliki 

perbedaan, karena telah diberikan perlakuan yang berbeda. Untuk kelas 

eksperimen diterapkan dengan model pembelajaran make a match sedangkan 

pada kelas kontrol diterapkan dengan model pembelajaran kelompok.  

 

Tabel 4.  Hasil Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Statistika 
Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

1 N 19 19 

2 Jumlah Skor 333 154 

3 Rata-rata 17.53 8.11 

4 S.Baku 1.712 1.761 

5 Varians 2.78 2.94 

6 Maksimum 20 12 

7 Minimum 15 5 

Berikut disajikan diagram perbedaan perhitungan statistika post test pada 

kelas ekperimen dan kelas kontrol. 
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Gambar 2 Diagram Data Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

d. Hasil analisis Data 

 

Tabel 5. Data Hasil Uji Normalitas Perkembangan Sosial Anak 

Kelas Pre Test Post Test 

Lhitung Ltabel Keterangan Lhitung Ltabel Keterangan 

Eksperimen 0,160 0,195 Normal 0,189 0,195 Normal 

Kontrol 0,165 0,195 Normal 0,173 0,195 Normal 

 

Tabel 6. Data Hasil Uji Homogenitas Perkembangan Sosial Anak 

Data Varians 

Terbesar 

Varians 

Terkecil 

Fhitun

g 

F

tabel 

Keterangan 

Pre Test 2.19 2.16 1,01 2

,27 

Homogen 

Post Test 2.94 2.78 1.06 2

,27 

Homogen 

 

  Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh model 

pembelajaran make a match terhadap perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun di TK Anugrah, 

maka dilakukan penelitian sebanyak 7 kali pertemuan sebelum dan sesudah perlakuan (pre test dan 

post test) dilakukan dengan observasi pada anak. Mengumpulkan data penelitian dengan instrumen 

yang telah disediakan. Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut 

Rata-rata S.Baku Varians

Kelas Eksperimen 17,53 1,712 2,78

Kelas Kontrol 8,11 1,761 2,94
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maka diperoleh nilai rata-rata dari kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran make a 

match dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran kelompok. Jadi, terlihat bahwa 

perkembangan sosial anak pada satu kelas yang berbeda dimana rata-rata perkembangan sosial anak 

di kelas eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata perkembangan sosial anak di kelas kontrol. 

Berdasarkan data nilai post test anak ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

model pembelajaran make a match terhadap perkembangan sosial anak. Hal ini terlihat dari rata-rata 

perkembangan sosial anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan adalah 7.26 menjadi 17.53. Hal ini 

juga dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dimana thitung>ttabel yaitu 24.8969 >2,10982 Hal ini 

sejalan dengan teori behaviorist menurut B.F Skinner menjelaskan bahwa pembelajaran di pengaruhi 

oleh perilaku yang dibentuk oleh lingkungan eksternalnya. (Khairina, 2016),Maka dari itu 

pengetahuan merupakan hasil dari interaksi dengan lingkungannya melalui pengkondisian stimulus 

yang menimbulkan respon. Perubahan lingkungan dapat mempengaruhi pikiran, perasaan dan 

perilaku anak secara bertahap.  

  Melalui model pembelajaran make a match pemerolehan skor pada anak memiliki 

kecenderungan tinggi, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor kelebihan model pembelajaran make 

a match dibandingkan dengan model pembelajaran kelompok pada kelas kontrol. Terdapat tiga hal 

penting dalam model pembelajaran make a match. Pertama, model pembelajaran make a match 

merupakan salah satu jenis dari model pembelajaran kooperatif, anak belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil. Model make a match atau mencari pasangan merupakan salah satu 

alternatif yang dapat diterapkan kepada anak. Penerapan metode ini dimulai dari teknik yaitu anak 

mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, anak yang dapat 

mencocokkan kartunya diberi poin. Salah satu keunggulan tehnik ini adalah anak mencari pasangan 

sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.(Diana, 

Mutiah, 2015), 

  Kedua, model pembelajaran Make a Match menuntut anak untuk mencari pasangan kartu 

soal dan jawaban yang telah dibuat oleh guru dengan batas waktu yang telah ditentukan agar tercipta 

kerjasama antara anak yang satu dengan anak yang lain. Selain itu, model pembelajaran Make a 

Match membutuhkan ketelitian, kecermatan, ketepatan, dan kecepatan anak dalam 

memasangkan/mencocokkan kartu yang dipegang sambil belajar mengenai suatu konsep dalam 

suasana yang menyenangkan. Metode ini dapat digunakan untuk membangkitkan aktivitas peserta 

didik belajar dan cocok digunakan dalam bentuk permainan. Ketiga, tujuan yang diperoleh dari 

pembelajaran model make a match adalah melatih peserta didik agar lebih cermat dan lebih kuat 

pemahamanya terhadap suatu materi pokok.  
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  Berdasarkan pendapat tersebut peneliti menyusun kegiatan pembelajaran tidak lepas dari 

karakteristik tahapan perkembangan anak usia 5-6 tahun. Pemilihan materi kegiatan yang diberikan 

disesuaikan dengan prinsip penerapan model pembelajaran make a match. Untuk meningkatkan 

perkembangan sosial anak melalui model pembelajaran make a match, diberikan beberapa kegiatan 

yang disambut antusias oleh anak. Maka dari pembahasan tersebut dapat diketahui bahwa 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran make a match memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun di TK Anugrah Medan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uji statistik serta pembahasan maka disimpukan sebagai 

berikut:  

1. Perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun di TK Anugrah telah dibuktikan melalui observasi 

sebelum menggunakan model pembelajaran make a match pada kelas eksperimen diperoleh 

dengan nilai rata-rata 7,26 dengan nilai terendah 5, dan nilai tertinggi 9, modusnya 8, dan 

mediannya 8. Kemudian menggunakan model kelompok diperoleh dengan nilai rata-rata 8,11 

dengan nilai terendah 5 dan nilai tertinggi 12, modusnya 8, mediannya 8, dan simpangan baku 

1,761.  

2. Penggunaan model pembelajaran make a match terhadap perkembangan sosial anak usia 5-6 

tahun di TK Anugrah, diperoleh dengan nilai rata-rata 17,53 dengan nilai terendah 15 dan nilai 

tertinggi 20, modusnya 18 dan mediannya 18. Jadi, perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun 

menggunakan model pembelajaran make a match sudah berkembang secara optimal. 

3. Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpilkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran make a match terhadap perkembangan sosial 

anak usia 5-6 tahun TK Anugrah. Hal ini dilihat dari hasil analisis data dengan menggunakan 

uji-t, diketahui nilai post test dari kelas ekperimen nilai thitung = 24.8969 dengan taraf  = 0,05 

didapat tabel t pada dt 17 diperoleh nilai ttabel = 2,10982. Karena thitung>ttabel maka H0 : ditolak, 

Ha : diterima. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa thitung>ttabel, sehingga penelitian 

signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka sebagaitindak lanjut dari 

penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah hendaknya menjadi fasilitator maupun motivator untuk pendidik dan peserta 

didik berupa pengadaan sarana dan prasarana, yang mendukung terciptanya prestasi atau 

tujuan belajaryang diharapkan. 
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2. Para pendidik perlu diperkenalkan model pembelajaran make a match yang menghubungkan 

muatan akademik dengan konteks kehidupan anak mengingat, terdapat kecenderungan pada 

pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah sehingga 

belajar lebih bermakna jika anak mengalami apayang dipelajarinya, bukan mengetahui. 

3. Bagi orangtua disarankan untuk melatih anak kembali di rumah dalam menerapkan langkah-

langkah pembelajaran make a match setelah diajarkan di sekolah dengan cara mentimulus 

anak untuk mengamati lingkungan disekitar rumah.  
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